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HUBUNGAN ANTARA KEPRIBADIAN HARDINESS DENGAN ANXIETY 
PADA KORBAN KONFLIK DI BENER MERIAH DAN ACEH TENGAH 

 
 

ABSTRAK 

Kecemasan dapat muncul sebagai respons terhadap pengalaman traumatis di masa 
lalu, seperti yang dialami oleh para korban konflik di Bener Meriah dan Aceh 
Tengah. Mereka masih merasakan dampak psikologis, seperti kegelisahan, mudah 
panik, dan berbagai efek lainnya akibat peristiwa yang telah terjadi. Salah satu 
faktor yang dapat memengaruhi tingkat kecemasan adalah kepribadian hardiness. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara kepribadian hardiness dan 
kecemasan pada korban konflik di Bener Meriah dan Aceh Tengah menggunakan 
pendekatan korelasional dengan metode kuantitatif, dengan jumlah sampel 
sebanyak 67 orang. Sampel diambil menggunakan metode non probability 
sampling dengan teknik purposive sampling. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,032 dengan tingkat signifikansi (p) sebesar 
0,799. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ditolak 
artinya tidak ada hubungan antara kepribadian hardiness dengan anxiety pada 
korban konflik di Bener Meriah dan Aceh Tengah. 

Kata kunci: Kepribadian hardiness, anxiety, korban konflik 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN HARDINESS PERSONALITY AND 

ANXIETY IN VICTIMS OF CONFLICT IN BENER MERIAH AND 

CENTRAL ACEH 

 

ABSTRACT 

Anxiety often arose as a response to past traumatic experiences, such as those 
endured by victims of the conflict in Bener Meriah and Central Aceh. These 
individuals continued to feel the psychological impact, including anxiety, panic, 
and various other effects resulting from the events they had experienced. One factor 
that was believed to influence the level of anxiety was the hardiness personality. 
This study aimed to examine the relationship between hardiness personality and 
anxiety among conflict victims in Bener Meriah and Central Aceh using a 
correlational approach with a quantitative method. The sample consisted of 67 
participants, selected through a non-probability sampling method using a purposive 
sampling technique. The analysis results showed a correlation coefficient (r) of -
0.032 with a significance level (p) of 0.799. Therefore, the hypothesis proposed in 
this study was rejected, indicating that there was no significant relationship between 
hardiness personality and anxiety among the conflict victims in Bener Meriah and 
Central Aceh. 
 
Keywords: Personality hardiness, anxiety, conflict victims 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk yang memiliki tingkat kompleksitas tinggi, 

dikaruniai akal, emosi, serta kemampuan untuk menyesuaikan diri dalam 

berbagai keadaan. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak hanya berhubungan 

dengan lingkungan fisiknya, tetapi juga dengan lingkungan sosial dan budaya 

yang turut membentuk perkembangan psikologisnya. Dari sudut pandang 

psikologis, manusia memiliki dorongan untuk memahami arti kehidupan dan 

keberadaannya. Dorongan ini membuat individu berusaha memperoleh 

pemahaman melalui berbagai cara, seperti memperluas wawasan, menambah 

pengetahuan, merenung, serta mendekatkan diri secara spiritual. Kesadaran 

akan diri sendiri dan lingkungan sekitar menjadi faktor penting dalam proses ini 

(Utari & Rifai, 2020). 

Namun, dalam kehidupan modern yang serba cepat dan penuh tantangan, 

banyak individu menghadapi masalah psikologis seperti stres, kecemasan, dan 

perasaan terisolasi. Tekanan dari berbagai aspek kehidupan, seperti pekerjaan, 

tuntutan sosial, dan perkembangan teknologi, dapat memengaruhi kesehatan 

mental seseorang. Stres, contohnya, dapat mengganggu fungsi fisiologis dan 

emosional, yang pada akhirnya mempengaruhi kesejahteraan secara 

keseluruhan (Susanti et al., 2023). 
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Salah satu masalah psikologis yang kerap muncul ialah kecemasan. Menurut 

Lovibond dan Lovibond, kecemasan didefinisikan sebagai respons emosional 

yang ditandai dengan ketegangan fisik, kewaspadaan tinggi, serta respons 

terhadap situasi yang dianggap mengancam (Lovibond & Lovibond, 1995). 

May menyatakan bahwa kecemasan adalah respons terhadap ancaman yang 

dirasakan pada nilai-nilai yang dianggap penting oleh seseorang. Kecemasan 

menurutnya juga merupakan kondisi eksistensial yang merupakan bagian dari 

proses manusia dalam menemukan makna hidup (May, 1950). 

Kecemasan juga dapat terjadi pada korban konflik. Salah satu konflik yang 

berdampak besar terhadap masyarakat Aceh adalah Gerakan Aceh Merdeka 

(GAM). GAM merupakan sebuah organisasi yang berjuang untuk 

kemerdekaan dan kedaulatan wilayah Aceh, Indonesia. Didirikan pada tahun 

1976, GAM berawal sebagai kelompok separatis yang menuntut pembentukan 

negara independen di Aceh, dengan latar belakang ketidakpuasan terhadap 

pemerintah Indonesia yang dianggap tidak adil dalam memberikan otonomi 

kepada Aceh. Konflik antara GAM dan pemerintah Indonesia berlangsung 

selama beberapa dekade, yang menyebabkan banyak korban jiwa serta 

kerusakan sosial dan ekonomi (Aspinall & Edward, 2005). 

Dampak dari konflik tersebut masih dapat dirasakan hingga saat ini, salah 

satunya adalah munculnya permasalahan terkait kecemasan di kalangan 

masyarakat, khususnya di Kabupaten Bener Meriah dan Aceh Tengah. Hal ini 

dibuktikan melalui wawancara yang dilakukan secara langsung oleh peneliti. 

Berikut beberapa cuplikan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti: 
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Cuplikan wawancara 1: 

"Saat konflik, keadaan sangat sulit. Suara tembakan sering terdengar, dan kami 
sering merasa cemas setiap hari. Tidak hanya saya, tapi seluruh keluarga 
merasa tertekan. Saya kehilangan banyak hal, dan itu sangat mempengaruhi 
saya secara emosional." (Wawancara dengan F korban konflik Takengon, 12 
Agustus 2024) 

Cuplikan wawancara 2 

 "Tentu saja, masih ada dampaknya. Kadang-kadang saya merasa gelisah atau 
mudah panik ketika mendengar suara keras. Tapi, saya berusaha untuk tetap 
tenang. Saya belajar untuk melihat ini sebagai bagian dari hidup yang harus 
saya hadapi, bukan untuk saya takuti terus-menerus. Saya juga menyadari 
bahwa memiliki mental sehat itu penting. Saya mencoba untuk lebih menerima 
keadaan, mencari makna dari pengalaman yang saya alami, dan tetap berusaha 
mengendalikan bagaimana saya merespons keadaan sulit."(Wawancara dengan 
T korban konflik Bener Meriah, 10 Agustus 2024). 

 

Berdasarkan cuplikan wawancara, ditemukan bahwa kedua korban konflik 

menunjukkan gejala kecemasan (anxiety), seperti perasaan cemas, gelisah, dan 

panik ketika menghadapi situasi tertentu, misalnya suara keras. Namun, terdapat 

perbedaan dalam cara mereka merespons kondisi tersebut. Korban F dari 

Takengon tampak lebih terbebani secara emosional, merasakan tekanan yang 

mendalam, dan kesulitan mengelola kecemasan. Sementara itu, korban T dari 

Bener Meriah meskipun masih mengalami kecemasan, terlihat memiliki 

kemampuan untuk mengelola emosinya dengan lebih baik. T berusaha untuk 

tetap tenang dan memandang pengalaman traumatis sebagai bagian dari hidup 

yang harus dihadapi. Livibond (1995) menjelaskan terkait aspek-aspek 

kecemasan dimana individu yang menderita kecemasan dimana individu yang 

menderita kecemasan cenderung ketegangan fisiologis, ketakutan dan 

kewaspadaan, sensasi fisik yang tidak nyaman, dan mudah terkejut. 
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Kecemasan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, Salah satu faktor utama 

yang menyebabkan seseorang mengalami gangguan kecemasan adalah adanya 

pikiran negatif yang muncul secara tidak disadari. Selain itu, penggunaan media 

sosial juga menjadi faktor penyumbang, karena dapat memengaruhi tingkat 

kepercayaan diri, yang pada akhirnya mendorong individu untuk mengabaikan 

diri sendiri, menghindari interaksi sosial, hingga merasa terisolasi dari 

lingkungan sekitar (Rosyidawati, N,H et al., 2021). Hal tersebut merupakan 

faktor yang dapat meningkatkan kecemasan. Adapun faktor yang dapat 

mengurangi kecemasan salah satunya kepribadian hardiness Salah satu faktor 

tersebut adalah hardiness. Menurut Kobasa (1979), individu yang memiliki 

ketangguhan cenderung mampu menghadapi situasi hidup yang penuh tekanan, 

karena mereka menunjukkan respons tertentu dalam aspek emosi, pola pikir, dan 

tindakan. Pada akhirnya, hal ini memberikan perlindungan terhadap dampak 

negatif dari stres. Meredam stresor mengarah pada kesehatan yang lebih baik 

secara keseluruhan. Dia menguraikan pola karakteristik kepribadian yang 

membedakan para manajer dan eksekutif yang tetap sehat dibandingkan dengan 

mereka yang mengalami masalah kesehatan dalam situasi kehidupan yang penuh 

tekanan.  

Dalam artikel asli Kobasa (1979) berjudul "Stressful Life Events, 

Personality, and Health: an Inquiry into Hardiness", Kobasa tidak secara 

eksplisit menyebutkan bahwa hardiness adalah "faktor langsung" dari 

kecemasan (anxiety). Namun, ia menjelaskan bahwa individu yang tangguh 

lebih tahan terhadap perkembangan gejala terkait stres, termasuk kecemasan, 
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karena karakteristik kepribadian mereka memungkinkan mereka untuk 

menafsirkan dan menanggapi peristiwa yang membuat stres dengan cara yang 

meminimalkan tekanan. 

Individu dengan tingkat hardiness yang lebih tinggi cenderung memiliki 

kemampuan yang lebih baik untuk mengatasi stres dan kecemasan, sedangkan 

individu dengan hardiness yang lebih rendah lebih rentan terhadap dampak 

emosional negatif. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Nugroho 

(2014). Hasil korelasi negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

hardiness pada mahasiswa, semakin rendah tingkat kecemasan yang mereka 

alami. Sebaliknya, jika hardiness mahasiswa rendah, maka tingkat 

kecemasannya cenderung lebih tinggi. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dan signifikan 

antara kepribadian hardiness dengan anxiety: Penelitian menunjukkan adanya 

hubungan negatif yang signifikan antara ketahanan mental (hardiness) dan 

kecemasan ujian (exam anxiety) pada mahasiswa Psikologi di Universitas 

Negeri Padang. Hasil uji hipotesis menunjukkan koefisien korelasi. Oleh 

karena itu, hipotesis kerja yang menyatakan adanya hubungan antara hardiness 

dan  kecemasan ujian  pada mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Padang 

diterima ( Kopales, Mardianto & Duryati, 2023). 

Penelitian sebelumnya yang di lakukan Nugroho (2014). Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara hardiness dan 

kecemasan dalam menghadapi dunia kerja pada mahasiswa tingkat akhir di 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Diponegoro. Populasi 
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penelitian mencakup mahasiswa FISIP Universitas Diponegoro angkatan 2011. 

Sebanyak 70 mahasiswa dijadikan sampel penelitian, yang dipilih 

menggunakan teknik stratified proportional sampling. Metode analisis data 

yang digunakan adalah regresi sederhana, dengan alat pengumpulan data 

berupa skala kecemasan menghadapi dunia kerja dan skala hardiness yang 

telah di uji cobakan terhadap 70 mahasiswa Fakultas Ilmu sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Diponegoro. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kecemasan tidak 

terjadi begitu saja. Beberapa faktor menjadi potensi penyebab terjadinya 

kecemasan dibedakan menjadi dua macam faktor yaitu internal dan eksternal. 

Hubungan antara kepribadian hardiness dan anxiety menjadi penting untuk 

diteliti lebih lanjut. Pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana 

kepribadian hardiness memengaruhi anxiety pada korban konflik dapat menjadi 

landasan bagi upaya rehabilitasi psikologis yang lebih efektif. Dengan 

demikian, penelitian ini berfokus pada hubungan antara kepribadian hardiness 

dan anxiety pada korban konflik di wilayah tersebut. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam merumuskan strategi intervensi 

yang dapat membantu korban konflik lebih baik dalam mengelola anxiety yang 

mereka alami. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka permasalahan yang muncul bagi 

korban konflik adalah: Apakah ada Hubungan antara Kepribadian Hardiness 

dengan Anxiety pada Korban Konflik Bener Meriah dan Aceh Tengah? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan Penelitiaan ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara kepribadian hardiness dengan anxiety pada Korban Konflik Bener 

Meriah dan Aceh Tengah. 

D. Manfaat Penelitian 

Ada beberapa hal yang dapat diambil manfaatnya dari penelitian ini antara 

lain: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menambah 

pengetahuan, wawasan, serta referensi dalam bidang psikologi klinis. 

Kemudian sebagai tambahan informasi dan referensi untuk penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Serta diharapkan dapat 

memperkuat dan  mengembangkan khazanah ilmu tentang hubungan antara 

kepribadian hardiness dengan anxiety pada korban konflik Bener Meriah dan 

Aceh Tengah.. 

2. Manfaat praktis 

1) Bagi korban konflik Bener Meriah dan Aceh Tengah, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan untuk meningkatkan 

kemampuan hardiness dalam menangani kecemasan. 

2) Bagi peneliti, hasil penelitian ini sebagai salah satu referensi yang 

dapat digunakan sebagai pengembangan untuk penelitian selanjutnya.  
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E. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini didasarkan pada hasil beberapa penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya dimana peneliti tersebut mempunyai karakteristik yang 

relative sama atau pun yang hampir sama dalam hal tema, kajian, meskipun 

berbeda dalam kriteria subjek, jumlah, lokasi variabel penelitian dan metode 

analisis yang digunakan. Peneliti menemukan beberapa penelitian mengenai 

Kepribadian Hardiness terhadap Anxiety, diantaranya adalah : 

Penelitian oleh Maddi dan Kobasa (1984) meskipun banyak penelitian 

Maddi dan Kobasa tentang hardiness menunjukkan hubungan positif (sebagai 

protektif), beberapa sub grup dalam studi mereka misalnya, pada kelompok 

dengan trauma sangat berat atau paparan stres ekstrem, tidak menunjukkan 

korelasi yang signifikan atau tidak ada hubungan antara hardiness dan 

rendahnya kecemasan. Mereka menemukan bahwa “pada individu dengan 

trauma berat” misalnya kehilangan pekerjaan atau  kehilangan keluarga 

hardiness tidak selalu efektif dalam menurunkan kecemasan. 

Penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara 

ketahanan mental (hardiness) dan kecemasan ujian (exam anxiety) pada 

mahasiswa Psikologi di Universitas Negeri Padang. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan koefisien korelasi. Oleh karena itu, hipotesis kerja yang 

menyatakan adanya hubungan antara hardiness dan  kecemasan ujian  pada 

mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Padang diterima ( Kopales, Mardianto 

& Duryati, 2023). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut terletak 

pada subjek yang akan di teliti. 
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Penelitian sebelumnya yang di lakukan Nugroho (2014). Penelitian 

menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara hardiness 

dengan kecemasan, Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji 

secara empiris hubungan antara hardiness dan kecemasan dalam menghadapi 

dunia kerja pada mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Diponegoro. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 

mahasiswa FISIP Universitas Diponegoro angkatan 2011. Sebanyak 70 

mahasiswa dijadikan sampel penelitian, yang dipilih menggunakan metode 

stratified proportional sampling. Analisis data dilakukan menggunakan teknik 

regresi sederhana. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut terletak 

pada tujuan dan subjek yang di teliti. 

Penelitian sebelumnya yang di lakukan Upadianti, dan Indrawati (2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara adversity 

intelligence dengan kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa 

tingkat akhir Departemen Teknik Perencanaan Wilayah Kota dan Teknik 

Elektro Universitas Diponegoro. Penelitian ini juga terdapat hubungan negatif 

atau signifikan antara hardiness dan kecemasan. Penelitian ini memiliki 

populasi sejumlah 225 orang, dengan jumlah sampel sebanyak 151 responden. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah convenience sampling, 

yaitu pemilihan sampel berdasarkan kemudahan akses dan ketersediaan 

partisipan. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian tersebut terletak 

pada subjek dan teknik pengambilan data yang di teliti. 
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Penelitian sebelumnya yang di lakukan Lestari dan Wulandari (2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial 

dan kecemasan akademik pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi 

selama masa pandemi COVID-19 pada semester genap tahun akademik 

2019/2020. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah probability 

sampling dengan metode simple random sampling. Jumlah subjek dalam 

penelitian ini sebanyak 100 mahasiswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif, dengan uji validitas yang dilakukan menggunakan teknik korelasi 

product moment. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut terletak 

pada subjek dan juga teknik sample yang di teliti. 

Penelitian sebelumnya yang di lakukan Piqri (2017).  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkap hubungan antara ketangguhan pribadi dan 

kecemasan dalam menghadapi dunia kerja pada mahasiswa tingkat akhir, serta 

mengevaluasi tingkat ketangguhan pribadi dan tingkat kecemasan yang 

dimiliki oleh mahasiswa tersebut sehingga mahasiswa tingkat akhir dapat 

menghadapi dunia kerja. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan teknik pengambilan data melalui insidental sampling. Subjek penelitian 

terdiri dari 95 mahasiswa tingkat akhir yang berasal dari 12 fakultas di 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian tersebut terletak pada teknik sampel dan subjek yang diteliti. 

 Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti mengambil subjek korban 

konflik di wilayah Bener Meriah dan Aceh Tengah. Jika dibandingkan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya, studi ini memiliki perbedaan yang 
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signifikan, baik dari segi fokus kajian maupun substansi pembahasan. 

Penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk mengkaji hubungan antara 

kepribadian hardiness dengan tingkat kecemasan (anxiety) pada individu yang 

menjadi korban konflik di wilayah tersebut. Perbedaan ini menunjukkan 

adanya unsur kebaruan dalam penelitian yang diusulkan. Dengan demikian, 

penelitian ini memiliki orisinalitas yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah dan diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan kajian psikologi, khususnya yang berkaitan dengan dampak 

psikologis akibat konflik bersenjata di daerah Bener Meriah dan Aceh Tengah. 


